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UEA Tangkap Kroni Jacob Zuma

Gupta bersaudara mengenal

Zuma sejak sebelum pemimpin

African National Congress (ANC)

itu menjadi Presiden Afsel pada

tahun 2009. Keduanya ditangkap

setelah empat tahun diburu

Pemerintah Afsel, menyusul

lengsernya Zuma pada tahun

2018. Polisi tidak menangkap

satu anggota keluarga Gupta lain-

nya, Ajay.

Jaksa Afsel Hermione Cronje

menyebut Gupta terlibat berbagai

skandal korupsi yang terjadi sela-

ma sembilan tahun masa kepresi-

denan Zuma. Gupta diburu Afsel

karena terlibat korupsi 32 miliar

dolar AS (Rp 462 triliun). 

Gupta bersaudara kabur dan

tinggal di Dubai, UEA setelah

Zuma lengser. Pada Juli 2021,

Interpol mengeluarkan red notice

untuk penangkapan Atul dan

Rajesh Gupta guna menghadapi

tuduhan penipuan dan pencucian

uang. 

Klan Gupta datang ke Afsel pada

1993 untuk membangun kerajaan

bisnis yang luas di bidang pertam-

bangan, teknologi komputer, dan

media. Tentakel bisnis Gupta di

Afsel sangat luas dan mempeker-

jakan 10.000 orang. Gupta me-

ngerjakan proyek-proyek pemerin-

tah, menguasai bisnis perusahaan

listrik negara Eskom, perusahaan

penerbangan South Africa

Airways, perusahaan kereta api

Transfer SOC Limited serta pe-

ngelola pelabuhan McKinsey & Co.

Zuma dihukum 15 bulan tahun

penjara pada tahun 2021. Ia di-

nyatakan menghina pengadilan,

karena menolak bersaksi dalam

skandal korupsi Gupta. Kong-

kalikong antara Zuma dan Gupta

sampai membuat kedua keluarga

dijuluki 'The Zuptas'. 

Istri Zuma, Bongi Ngema-Zuma

bekerja di JIC Mining Services,

perusahaan tambang Gupta.

Putri Zuma, Duduzile bekerja di

Sahara Computers milik Gupta.

Karena pengaruhnya dalam

rezim Zuma, Gupta bersaudara

oleh aktivis antikorupsi disebut

sebagai 'pemerintah bayangan'

Afsel. Zuma bahkan baru meng-

angkat menteri, jika disetujui

Gupta. Mereka juga membayar

suap dengan imbalan kontrak ne-

gara yang menguntungkan.

Pada Desember 2015, atas per-

mintaan Gupta, Zuma mencopot

Menteri Keuangan Nhlanlha Ne-

ne dan diganti Des Van Rooyen,

anggota parlemen yang kurang

terkenal. Kala itu mata uang rand

langsung jatuh. Hanya empat

hari Rooyen menjadi Menkeu dan

diganti oleh mantan Menkeu

Pravin Gordhan. (AP/Pra)

India Banjir Kecaman dari Negara Islam

NEW DELHI (KR) -

India menghadapi ke-

marahan diplomatik dan

kecaman keras dari ne-

gara-negara berpenduduk

mayoritas Muslim, me-

nyusul pernyataan kontro-

versial tokoh partai ber-

kuasa Bharatiya Janata

Party (BJP) yang diang-

gap menghina Nabi Mu-

hammad SAW dan istri-

nya Aisyah. AP pada Se-

lasa (7/6) melaporkan, per-

nyataan itu menimbulkan

tuduhan penistaan agama

di beberapa negara Arab

dan membuat New Delhi

dituding Islamofobia.

Pernyataan kontrover-

sial itu dilontarkan juru

bicara BJP Nupur

Sharma dalam debat di

televisi pekan lalu.

Pernyataan serupa diung-

gah di Twitter oleh politisi

BJP lainnya, Naveen

Jindal, dan kini cuitan itu

telah dihapus. 

Setidaknya lima negara

Arab telah mengajukan

protes resmi terhadap

India, termasuk Qatar dan

Kuwait yang memanggil

Dubes India. Pakistan ser-

ta Afghanistan juga be-

reaksi keras atas komen-

tar Sharma. Kemarahan

mencuat di media sosial,

dan seruan untuk mem-

boikot barang-barang In-

dia muncul di beberapa

negara Arab. 

Di dalam negeri, pernya-

taan itu menyebabkan

protes terhadap partai na-

sionalis Hindu BJP di be-

berapa negara bagian

India. Pernyataan kontro-

versial tersebut muncul di

tengah meningkatnya ke-

kerasan yang menar-

getkan minoritas Muslim

India yang dilakukan oleh

nasionalis Hindu.

Menyusul kemarahan

muslim India dan interna-

sional, BJP yang dipimpin

PM Narendra Modi me-

nonaktifkan Sharma dan

memecat Jindal. BJP me-

nyatakan sangat mencela

penghinaan terhadap to-

koh agama mana pun.

Jumlah Muslim di India

hanya 14 persen dari 1,4

miliar penduduk India.

Namun jumlah sekitar

200 juta jiwa itu cukup un-

tuk menjadi salah satu

populasi Muslim terbesar

di dunia. Populasi muslim

India itu hanya di bawah

Indonesia (231 juta) dan

Pakistan (212 juta).

(AP/Bro)
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Warga Muslim India melakukan aksi protes di

Mumbai.

PM Johnson Lolos Mosi Tak Percaya
LONDON: Boris Johnson dapat mempertahankan

jabatannya sebagai PM Inggris setelah menang mosi

tidak percaya yang digulirkan Partai Konservatif,

Selasa (7/6). Dari 359 anggota parlemen Partai

Konservatif, Johnson meraih 59 persen dukungan, se-

mentara 41 persen suara menentang. Johnson meno-

lak seruan agar dirinya mengumumkan percepatan

Pemilu. Mosi tak percaya bergulir sejak terjadinya

skandal pesta (Partygate) di rumah dinas PM Inggris

Downing Street di masa lockdown pandemi Covid-19.

Johnson dikritik karena menggelar pesta beberapa kali

di kantornya saat lockdown. Pesta pertama terjadi di

ultah Johnson pada 18 Juni 2020, dan kedua menje-

lang pemakaman Pangeran Philip.

Hubungan China-Kanada Tegang
BEIJING: Hubungan diplomatik antara China dan

Kanada tegang, menyusul insiden di dekat Korea

Utara, AP melaporkan, Selasa (7/6). Kanada melan-

carkan protes setelah pesawat militernya diganggu pe-

sawat militer China. Pesawat Kanada tersebut berpa-

troli untuk menegakkan sanksi Dewan Keamanan PBB

terhadap Korut. Jubir China Zhao Lijian mengatakan

PBB tidak pernah menyuruh suatu negara mengintai

laut dan udara negara lain atas nama sanksi.

Sebelumnya relasi China dan Kanada tegang karena

penahanan CEO Huawei Technologies, Meng

Wanzhou pada tahun 2018.

AS Siap Sita Jet Abramovich
WASHINGTON: Amerika Serikat siap menyita dua

pesawat milik oligark Rusia Roman Abramovich, AP

melaporkan, Selasa (7/6). Kedua pesawat milik man-

tan bos klub Chelsea FC tersebut nilainya sekitar 400

juta dolar AS (Rp 5,77 triliun). Pesawat pertama,

Gulfstream G650ER tersebut berada di Rusia.

Pesawat kedua adalah Boeing 787-8 Dreamliner.

Abramovich juga didugat Departemen Perdagangan

AS karena melanggar aturan ekspor-impor. Jika ter-

bukti, ia bisa dikenai denda setara harga dua pesawat.

Rusia Perkuat Blokade Laut Hitam
ODESA (KR) - Rusia siap memperkuat blokade Laut

Hitam dengan mengerahkan dua kapal rudal dan satu

kapal selam, Ukrayinska Pravda melaporkan, Selas

(7/6). Kapal-kapal tersebut dilengkapi 20 rudal jelajah

Calibre. Presiden Komisi Eropa Charles Michel

mengecam blokade Laut Hitam oleh Rusia. Ia

menuduh Rusia mendorong krisis pangan dunia, me-

ningkatkan kemiskinan dan mengganggu stabilitas

kawasan. (AP/ Bro)

DUBAI (KR) - Uni Emirat Arab (UEA) didesak
mengekstradisi Rajesh 'Tony' Gupta dan Atul Gupta,
India Express melaporkan, Selasa (7/6). Kedua konglom-
erat asal India tersebut telah menjadi warga Afrika
Selatan. Rajesh dan Atul Gupta merupakan oligarki
Afsel, kroni mantan Presiden Jacob Zuma.

KR-Twitter

Rajesh dan Atul Gupta. 

TANAM POHON DI SPORT CENTER

Gerakan Sejuta Sepeda, Satu Indonesia

MAGELANG (KR) - Gerakan Sejuta Sepeda, Satu

Indonesia memperingati Hari Sepeda, Hari Lingkungan

Hidup Sedunia dan Hari Bhayangkara ke-76 tingkat

Polres Magelang Kota dilaksanakan di Kota Magelang,

Minggu (7/6). Banyak masyarakat yang mengikuti

kegiatan ini, termasuk komunitas bersepeda atau

goweser. Penanaman beberapa pohon di sekitar GOR

Samapta area Sport Centre Sanden Kota Magelang juga

dilakukan saat peserta sampai di lokasi finis.

Berkaitan dengan kegiatan ini, Sekretaris Daerah

Kota Magelang Drs Joko Budiyono MM kepada KR me-

ngatakan kegiatan ini juga sebagai momentum ini juga

untuk mengingatkan kepada masyarakat mengenai

dimilikinya alat transportasi yang sangat bermanfaat,

yaitu sarana transportasi sepeda yang tanpa menim-

bulkan polusi, menyehatkan, tidak mahal, tidak mem-

buat macet arus lalu lintas maupun lainnya.

Wakil Walikota Magelang Drs HM Mansyur MAg seu-

sai ikut bersepeda, mengatakan kegiatan ini prinsipnya

untuk lebih memasyarakatkan gemar bersepeda, se-

hingga benar-benar ada bukti nyata kalau Magelang se-

bagai Kota Layak Sepeda. Kegiatan bersepeda kalau

bisa dilaksanakan terus dan berlanjut sebagai kebi-

asaan, tidak hanya pada momen-momen penting atau

tertentu.

Di pengujung lalu Kota Magelang meraih keberhasi-

lan dan dinobatkan sebagai Kota Layak Sepeda kategori

Kota Sedang/Kecil dengan predikat Gold (emas). Ini

merupakan kebanggaan tersendiri karena penghargaan

tersebut baru pertama diberikan B2W Indonesia dalam

kurun waktu 16 tahun melakukan Gerakan Bersepeda.

Keberhasilan ini tidak lepas karena peran serta se-

mua elemen masyarakat dan semangat kolaborasi an-

tara pemerintah, pegiat sepeda dan masyarakat Kota

Magelang. Kegiatan sepeda sehat kali ini dapat di-

jadikan sebagai pola hidup sehat dengan bersepeda, se-

kaligus refreshing menikmati keindahan Kota

Magelang. (Tha)-d

BELUM AGENDAKAN UJI COBA

PSIM Fokus Kembalikan Kondisi Pemain

Untuk latihan guna mengemba-

likan kondisi fisik ini, tim pelatih

PSIM Yogya mengkolaborasikan ma-

teri latihan di lapangan dan pusat

kebugaran. Pada sesi latihan Senin

(6/6) kemarin skuad ‘Laskar

Mataram’ berlatih di Stadion Sultan

Agung Bantul, pada Selasa (7/6)

memberikan menu latihan fitness di

tempat kebugaran.

”Jadi hari ini kita ambil data one

repetition maximum sebagai dasar

program strength condition ke de-

pan, itu nanti menjadi pedoman tar-

get latihan baik saat masa persiapan

kompetisi atau saat kompetisi

berlangsung. Dan ke depan dalam

satu bulan ini kita akan intensif,

mungkin dalam satu minggu bisa

dua atau tiga kali latihan gym,” ujar

pelatih fisik PSIM, Sansan

Susanpur.

Dalam kesempatan tersebut

Sansan menerangkan, meski para

pemain telah menjalani sesi latihan

sejak Jumat (3/6) lalu, namun kon-

disi fisik mereka belum mengalami

peningkatan signifikan. ”Secara

overall jelas belum ada peningkatan

kondisi, karena memang dari kita

baru treatment selama satu dua hari

ini dan hari ini pun baru kita ambil

tes,” jelasnya.

Lebih lanjut pelatih PSIM, Imran

Nahumarury mengatakan, beberapa

materi latihan yang dijalanakan ke-

marin ditujukan untuk mengemba-

likan kondisi fisik mulai dari latihan

strength hingga endurance yang

intinya untuk mengembalikan kon-

disi fisik mereka. ”Kita sudah mulai

start pagi ini, strength mereka kita

kuatkan. Tapi meskipun kondisi

mereka capek, tapi kita tetap selip-

kan latihan tactical,” jelasnya.

Sementara itu terkait agenda uji

coba, Imran mengatakan, kemung-

kinan tahapan tersebut baru akan

dilaksanakan pada bulan Juli men-

datang. Pasalnya, dirinya akan

memilih lebih fokus pada pengem-

balian kondisi fisik para pemainn

terlebih dahulu untuk saat ini.

”Terlalu berisiko, kalau uji coba bu-

lan ini karena kondisi pemain berbe-

da-beda,” ujarnya.

Dijelaskannya, dalam memper-

siapkan tim, pihaknya memiliki pro-

gram latihan dimana ada persiapan

umum, persiapan khusus, pra kom-

petisi, dan kompetisi. ”Uji coba itu

nanti masuk di persiapan khusus,

sekarang masih persiapan umum.

Mungkin bulan Juli akan kami per-

banyak uji coba. Nanti ada uji coba di

dalam dan di luar DIY, agar pemain

mendapatkan tekanan dari penon-

ton juga,” jelasnya. (Hit)-d
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Wakil Walikota Magelang (kiri) saat ikut bersepeda.

YOGYA (KR) - Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI) DIY

memastikan tetap akan member-

lakukan sanksi berupa denda bagi

kontingen yang tidak melakukan

pendaftaran tahap kedua atau entry

by name Pekan Olahraga Daerah

(Porda) XVI DIY 2022. Sesuai atur-

an, sanksi denda yang akan dija-

tuhkan jika tak melakukan pendaf-

taran kedua sebesar Rp 50 juta.

Ketum KONI DIY, Prof Dr H

Djoko Pekik Irianto MKes AIFO

kepada KR di Yogya, Minggu (6/6)

mengatakan, sanksi denda tersebut

sudah diatur dalam aturan umum

Porda DIY, sehingga sudah seharus-

nya ditaati dan dijalankan. ”Kita

punya sebuah regulasi agar peserta,

dalam hal ini KONI kabupaten/kota

tidak main,” tegasnya.

Aturan terkait sanksi bagi daerah

yang tidak melakukan pendaftaran

tahap kedua ini tertuang pada pasal

35 ayat 1 aturan umum Porda DIY,

dimana aturan tersebut juga terkait

dengan Pasal 18 ayat 3 tentang

pendaftaran atlet. Pada pasal 18 ay-

at 3 tertulis; Setiap peserta yang

terlah melakukan tahap pertama

pendaftaran, wajib melakukan ta-

hap kedua pendaftaran.

Sedangkan untuk pasal 35 ayat 1

tertulis; Setiap peserta yang tidak

melaksanakan ketentuan seba-

gaimana diatur dalam pasal 18 ayat

(3) dikenakan denda sebesar Rp

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)

untuk setiap cabang olahraga . ”Ini

kesepakatan mereka (KONI kabu-

paten/kota), jadi aturan umum

Porda ini harus dijalankan,” ujarnya.

Adanya denda tersebut sejak aw-

al ditujukan agar semua kontingen

tidak main-main saat melakukan

pendaftaran menuju Porda DIY.

”Ini antisipasi agar mereka tidak

sekedar asal mendaftar di entry by

number dulu, tapi ndak tahu nanti

saat entry by name mau diisi gi-

mana. Aturan ini mengunci jangan

sampai main-main, bukan karena

KONI ingin besaran uangnya,”

terangnya.

Sementara itu Ketua Panitia Por-

da KONI DIY, Ir Pramana dalam ke-

sempatan terpisah mengakui ada-

nya daerah yang tidak melakukan

pendaftaran tahap kedua atau entry

by name. Atas kenyataan tersebut,

dirinya mengaku, jika berpegang de-

ngan aturan yang ada di Porda DIY,

kontingen tersebut harus mendapat-

kan sanksi berupa denda.

Hanya saja, pihaknya masih

akan melakukan konfirmasi terha-

dap daerah dan Pengda Cabor yang

bersangkutan, terkait adanya da-

erah yang tidak melakukan entry by

name di beberapa nomor meski

mereka saat entry by number mela-

kukan pendaftaran. ”Secepatnya

kami kumpulkan Pengda cabor ter-

kait dan KONI untuk membahas

kasus ini. Karena memang terka-

dang ada aturan khusus dari cabor

untuk pengisian nama atlet di

nomor yang tidak diisi nama atlet-

nya,” tandasnya. (Hit)-d

ABAIKAN PENDAFTARAN TAHAP KEDUA

Kontingen Porda Kena Sanksi Denda

KR-Istimewa

Pemain PSIM Yogya saat menjalani latihan rutin di pusat ke-

bugaran.

YOGYA (KR) - PSIM Yogya untuk sementara memil-
ih lebih fokus dalam tahapan mengembalikan kondisi
fisik pemain sebagai persiapan menghadapi kompetisi
Liga 2 musim ini. Sedangkan untuk agenda uji coba,
dalam waktu dekat ini masih coba disiapkan dan ke-
mungkinan baru akan dilaksanakan pada bulan depan.

KR-Adhitya Asros

Prof Dr H Djoko Pekik Irianto


